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ABSTRAK 

 

Keterbukaan diri merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi pada 

remaja khususnya yakni mahasiswa, karena pengalaman hidup yang dialami 

seringkali dirasakan namun sulit untuk berbagi dengan orang lain, terutama pada 

orangtua. Salah satu faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri adalah gaya 

pengasuhan orangtua yang diterapkan kepada remajanya. Gaya pengasuhan 

orangtua terbagi menjadi tiga jenis, yakni gaya pengasuhan autoritatif, 

authoritarian dan permissif. Masing-masing tiga jenis gaya pengasuhan ini 

memberikan pengaruh yang berbeda jika diterapkan kepada remaja dan hal itu 

sangat mempengaruhi kemampuan keterbukaan diri remaja untuk menceritakan 

berbagai hal kepada orangtuanya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 

antara gaya pengasuhan orangua dengan keterbukaan diri mahasiswa pada 

orangtua.  Subjek penelitian berjumlah 280 mahasiswa yang ditentukan dengan 

teknik stratified propotional random sampling. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan skala gaya pengasuhan autoritatif, authoritarian, permissif dan 

keterbukaan diri. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda diperoleh nilai R 0,345 

dengan p sebesar 0,000 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara gaya pengasuhan orangtua dengan keterbukaan diri. Selanjutnya untuk 

masing-masing gaya pengasuhan orang tua yakni terdapat hubungan yang positif 

antara gaya pengasuhan autoritatif dengan keterbukaan diri, tidak terdapat 

hubungan gaya pengasuhan authoritarian dengan keterbukaan diri, dan tidak 

terdapat hubungan gaya pengasuhan permissif dengan keterbukaan diri.  
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